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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tingkat perilaku asertif dan prestasi 

belajar serta tingkat hubungan perilaku asertif siswa dengan prestasi belajar Siswa 

kelas V Sekolah Dasar di kota Bandung. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuanititatif dengan metode penelitian korelasional atau hubungan. Berdasarkan 

data yang telah diperoleh dalam penelitian diperoleh simpulan bahwa perilaku 

asertif siswa kelas V sekolah dasar di SDN TG5 dan SDN TG3 kota Bandung 

dominan berada pada kategori tinggi, sebagian kecil sangat tinggi, untuk kategori 

sedang lebih sedikit dari kategori rendah, dan kategori sangat rendah jumlahnya 

kecil sekali. Tingkat prestasi belajar siswa kelas V SDN TG5 dan TG3 kota 

Bandung dominan berada dalam kategori tinggi hanya berbeda sedikit dari kategori 

rendah, kategori sedang lebih banyak dari kategori sangat rendah, dan kategori 

sangat tinggi jumlahnya sedikit sekali. Nilai signifikansi sebesar 0,243 > 0,05 dan 

derajat keeratan hubungan sebesar 0,145 menjauhi 1 dengan koefisien determinansi 

sebesar 0,21. Disimpulkan bahwa tidak ada hubungan positif yang signifikan antara 

perilaku asertif dengan prestasi belajar siswa kelas V Sekolah Dasar pada semua 

mata namun demikian ada derajat hubungan dengan kategori rendah/lemah. 

Perilaku asertif berpengaruh secara parsial terhadap prestasi belajar sedikit saja 

sedangkan sebagian besar dipengaruhi oleh variabel lain di luar persamaan regresi 

atau variabel yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

 

Kata kunci: perilaku asertif, prestasi belajar, korelasi 



 
 

ABSTRACT 

This study aims to describe the level of assertive behavior and learning achievement 

and the level of relationship between students' assertive behavior and learning 

achievement of grade V elementary school students in Bandung. This study used a 

quantitative approach with correlational or relationship research methods. Based 

on the data that has been obtained in the study, it is concluded that the assertive 

behavior of grade V elementary school students at SDN TG5 and SDN TG3 in 

Bandung is predominantly in the high category, a small portion is very high, for the 

moderate category it is less than the low category, and the number of very low 

category is tiny. The level of learning achievement of students in class V SDN TG5 

and TG3 in the city of Bandung is predominantly in the high category, only slightly 

different from the low category, the moderate category is more from the very low 

category, and the very high category is very little in number. The significance value 

is 0.243> 0.05 and the degree of closeness of the relationship is 0.145 away from 

1 with a determination coefficient of 0.21. It is concluded that there is no significant 

positive relationship between assertive behavior and student achievement of grade 

V Elementary School however, there is a degree of association with the low / weak 

category. Assertive behavior partially affects learning achievement only a little, 

while most of it is influenced by other variables outside the regression equation or 

variables not examined in this study. 
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